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Abstrak. Bahasa Pemrograman merupakan notasi-notasi yang digunakan
untuk menulis sebuah program di komputer. Berdasarkan tingkat populernya
bahasa pemrograman PHP yang digunakan untuk membuat Website.
Matakuliah pemrograman website menjadi tolak ukur mahasiswa dalam
membuat website untuk digunakan pembuatan Tugas Akhir. Terdapat
beberapa mahasiswa kesulitan dalam memahami pemrograman website yang
mengakibatkan banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam
membuat Tugas Akhir Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Kemudahan, Familiar, Cara Ajar Dosen, Spesifikasi Perangkat yang
dibutuhkan, dan Bentuk Pemrograman. Tujuan dalan penelitian ini adalah
untuk melakukan mengklasifikasi pemahaman mahasiswa terhadap
pemrograman website menggunakan metode C4.5 berbasis PSO dengan data
sebanyak 100 sampel di AMIK Tunas Bangsa Pematangsiantar. Penelitian
ini menghasilkan nilai akurasi data sebesar 83,00% dengan variabel
Kemudahan merupakan node tertinggi. Dengan hasil penelitian ini dapat
memberikan keputusan yang akan diambil oleh pihak AMIK Tunas Bangsa
mengatasi permasalahan tersebut.

Abstract. Programming languages are notations used to write a program on
a computer. Based on the level of popularity of the PHP programming
language used to create a website. The website programming course is a
benchmark for students in creating a website to be used for making Tugas
Akhir. There are some students who have difficulty in understanding website
programming which resulted in many students having difficulty in making
Tugas Akhir. The variables used in this research are Ease, Familiarity,
Lecturer Teaching Methods, Equipment Specifications needed, and
Programming Forms. The purpose of this research is to classify students'
understanding of website programming using the PSO-based C4.5 method
with 100 samples of data at AMIK Tunas Bangsa Pematangsiantar. This
study resulted in a data accuracy value of 83.00% with the convenience
variable being the highest node in the Very Good category with a total
satisfaction of 19. With the results of this study, AMIK Tunas Bangsa will
make decisions to overcome these problems.

1. PENDAHULUAN

menghubungkan manusia dengan perangkat

Bahasa Pemrograman merupakan notasi-
notasi yang digunakan untuk menulis sebuah
program di komputer[1]. Bahasa Pemrograman
menjadi  sebuah alat komunikasi yang
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komputer [2]. Bahasa Pemrograman saat ini
menjadi hal yang populer terkhususnya dalam
menerapkan permasalahan manusia dalam
berbagai  bidang,  seperti  Pendidikan,
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Pekerjaan, Kesehatan, dan lainnya. Bahasa
pemrograman terdiri dari tiga bagian, yaitu
bahasa pemrograman tingkat rendah (low level
programming language), bahasa pemrograman
tingkat menengah (middle level programming
language), bahasa pemrograman tingkat tinggi
(high level programming language). Saat ini
yang paling banyak mengalami perkembangan
adalah bahasa pemrograman tingkat tinggi.
Terkhusus bahasa pemrograman PHP yang
diciptakan oleh Rasmus Lerdorf sampai
sekarang menjadi bahasa pemrograman yang
populer untuk membuat Website di kalangan
masyarakat dan pendidikan perguruan tinggi.
Berdasarkan tingkat populernya bahasa
pemrograman PHP yang digunakan untuk
membuat Website. Menjadi salah satu
matakuliah wajib untuk ditekuni di berbagai
perguruan tinggi bidang ilmu komputer atau
informatika. Matakuliah pemrograman website
menjadi tolak ukur mahasiswa dalam membuat
website untuk digunakan pembuatan Tugas
Akhir. Terdapat beberapa mahasiswa kesulitan
dalam memahami pemrograman website yang
mengakibatkan banyak mahasiswa yang
mengalami kesulitan dalam membuat Tugas
Akhir [1] untuk topik Sistem Informasi di
AMIK Tunas Bangsa. Apabila hal ini terus
terjadi dan tidak ada solusi yang tepat bagi
AMIK Tunas Bangsa, bukan hal yang mustahil
banyak alumni mahasiswa yang tidak memiliki
kemampuan pemrograman website karena
membeli program website dalam pengerjaan
Tugas Akhir. Sehingga dibutuhkan langkah-
langkah strategis agar mahasiswa dapat
memahami pemrograman website, karena
dunia kerja dan industri pada Revolusi Industri
4.0 saat ini banyak membutuhkan alumni-
alumni mahasiswa yang pandai pemrograman
website. Salah satu upaya nya adalah dengan
melakukan analisa Kklasifikasi pemahaman
mahasiswa terhadap pemrograman website.
Oleh karena itu salah satu cara untuk
mengetahui faktor utama mahasiswa yang
tidak memahami pemrograman website adalah
dengan melakukan Klasifikasi faktor tertinggi
kendala dalam belajar pemrograman website di
AMIK Tunas Bangsa. Proses yang dilakukan
ini tidaklah mudah, dibutuhkan tahapan-
tahapan dari permasalahan tersebut, salah
satunya dengan cara pendekatan Machine
Learning [3][4] metode Klasifikasi [5]. Salah
satu metode yang baik digunakan adalah
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Pendekatan Machine Learning dengan metode
C4.5 berbasis PSO, karena metode C4.5
berbasis PSO (Particle Swarm Optimization)
dengan pendekatan Machine Learning ini telah
banyak dan Dberhasil diterapkan dalam
mengklasifikasi ~ faktor  tertinggi  dalam
permasalahan [6].

Beberapa penelitian yang menjadi rujukan
penelitian ini, diantaranya penelitian yang
menganalisa data siswa putus sekolah di SMK
As Salam dengan menggunakan Algoritma
C4.5 berbasis PSO. Dataset yang digunakan
penelitian tersebut adalah data jumlah siswa
putus sekolah SMK As Salam 3 tahun terakhir.
Hasil penelitian ini adalah menghasilkan
akurasi sebesar 92,95% dengan node tertinggi
adalah Jumlah Alpa [7]. Penelitian berikutnya
adalah penelitian yang menganalisa lama
menghafal Al-Qur’an pada santi Ma’hadul
Qur’an dengan menggunakan Algoritma C4.5
dengan PSO. Dataset yang digunakan
penelitian tersebut adalah data lulusan santri
yang berada di asrama Ma’hadul Qur’an PP
Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo dari tahun 2008
sampai tahun 2015 dengan menggunakan 200
data training dan 20 data testing. Hasil
penelitian ini adalah Algoritma C4.5 dengan
PSO menghasilkan akurasi sebesar 87% [8].

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
penulis melakukan penelitian ini dengan tujuan
untuk melakukan mengklasifikasi pemahaman
mahasiswa terhadap pemrograman website
menggunakan metode C4.5 berbasis PSO.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dijadikan
bahan pertimbangan referensi untuk AMIK
Tunas Bangsa dalam mengatasi dan mencari
solusi untuk mahasiswa yang tidak memahami
pemrograman website. Selain itu hasil dari
penelitian ini dapat menjadi bahan referensi
untuk penelitian selanjutnya terkait Algoritma
C4.5 berbasis PSO atau objek yang diteliti.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Machine Learning

Machine Learning merupakan cabang ilmu
dari  Kecerdasan Buatan  (Intelligence),
menggunakan bahasa pemrograman untuk
membuat komputer menjadi berperilaku cerdas
seperti manusia[9]. Machine Learning bekerja
apabila tersedia data yang digunakan analisis
terhadap kumpulan data besar (Big Data)
sehingga menemukan pola tertentu. Machine
Learning memiliki tiga tipe, yaitu Supervised
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Learning[10], Unsurpervised Learning, dan
Reiforcement Learning [11]. Penelitian ini
menggunakan Machine Learning dengan tipe
Supervised Learning, yaitu sistem diberikan
training data set berupa informasi masukan
dan keluaran yang diinginkan, sehingga sistem
akan mempelajari berdasarkan data yang telah
ada. Sistem akan mencari pola dari data set,
kemudian pola tersebut akan dijadikan sebagai
acuan untuk kumpulan data berikutnya.

2.2. Klasifikasi

Klasifikasi data adalah proses yang
menemukan properti yang sama dalam
sekumpulan objek dalam database dan
mengklasifikasikannya ke dalam kelas yang
berbeda sesuai dengan model klasifikasi yang
ditentukan [12]. Tujuan dari klasifikasi adalah
untuk menemukan model dari training set yang
membedakan atribut ke dalam kategori atau
kelas yang sesuai, model tersebut kemudian
digunakan untuk mengklasifikasikan atribut
yang kelasnya belum diketahui sebelumnya
[6]. Teknik klasifikasi dibagi menjadi beberapa
teknik antara lain ID3, CART, dan C4.5.

2.3. Algoritma C4.5

Algoritma C4.5 merupakan pengembangan
dari ID3 ini dapat mengklasifikasikan data
dengan metode pohon keputusan yang
memiliki kelebihan dapat mengolah data
numerik  (kontinyu) dan diskret, dapat
menangani  nilai  atribut yang hilang,
menghasilkan aturan-aturan yang mudah di
interprestasikan, dan  tercepat  diantara
algoritma-algoritma  yang menggunakan
memori utama di komputer [12]. Algoritma
C4.5 menggunakan kriteria gain dalam
menentukan fitur yang menjadi pemecah node
pada pohon yang diinduksi. Berikut ini
formulasi tahapan pada Algoritma pada
persamaan berikut :

n

1 Si |

Gain(S,A) = Entrropy(S)- Z S
i=1

* Entropy(Si)

Keterangan :

S : Himpunan Kasus

A : Atribut

N : Jumlah partisi atribut A

|Si] : Jumlah kasus pada partisi ke i
S| : Jumlah kasus dalam S

Sedangkan perhitungan nilai Entropy dapat
dilihat pada persamaan berikut :

n
Entropy(A) = Z — pi * Log, pi

=1

Keterangan :

S : Himpunan Kasus

A - Fitur

n : Jumlah partisi S

pi : Proporsi dari Si terhadap S

Kriteria yang paling banyak digunakan
sebagai pemecah dalam Algoritma C4.5 adalah
Gain Ratio (Rasio Gain), dengan persamaan
berikut :

Gain(s,j)

Rastam(s,]) = SpleO(S,])
Keterangan :
Gain(s,j)

Splitinfo(s,j)

: Nilai Information Gain
- Nilai Splitinfo

Dari persamaan menyatakan nilai rasio gain

pada fitur ke-j. Splitinfo(s,j) didapat dari
persamaan 4 berikut :

k
Splitinfo(s,j) = Z p(v; |s) Log, p(v; |s)

=1
Keterangan :
S : Data yang digunakan untuk training /
testing
j : Atribut
Vi : jumlah data untuk atribut ke-i

2.4. Particle Swarm Optimization (PSO)

Particle Swarm Optimization (PSO)
merupakan teknik optimasi yang berbasis
populasi yang di usulkankan oleh Eberhart dan
Kennedy pada tahun 1995. Metode ini
terinspirasi pada prilaku sosial sekawan burung
dan ikan. Dalam mencari solusi yang optimal,
partikel tersebut bergerak pada arah yang
terbaik sebelumnya, posisi terbaik secara
global [8].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Analisis Data

Dalam penelitian ini, data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data penelitian
kuantitatif dari hasil kuesioner yang diberikan
kepada mahasiswa di AMIK Tunas Bangsa
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terhadap pemrograman website. Penelitian ini
menggunakan 5 variabel dari data yang
digunakan untuk kuesioner penelitian, variabel
yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Kemudahan (V1),

2. Familiar (V2),

3. Cara Ajar Dosen (V3),

4. Spesifikasi Perangkat yang dibutuhkan

(V4), dan
5. Bentuk Pemrograman (V5)

Kuesioner yang telah dilakukan selanjutnya
mencari rata-rata dari faktor yang digunakan.
Data yang digunakan menggunakan jenis
statistik deskriptif dengan kepada mahasiswa
AMIK Tunas Bangsa. Kuesioner yang
diberikan menggunakan linker 5 yang terdiri
dari SB (Sangat Baik), B (Baik), C (Cukup),
KB (Kurang Baik), dan SKB (Sangat Kurang
Baik) [13]. Berikut ini sampel data yang
digunakan sebanyak 100 data yang dapat
dilihat pada tabel 1 :

Tabel 1. Rekapitulasi Data

No | V1 | V2 | V3 | V4 | V5 | Label
1 B B B B B Paham

Tidak
2 C K B C C Paham
3 B B B B B Paham
4 B B SB C SB | Paham

Tidak
5 C K B C C Paham
6 SB| SB | SB | SB | SB | Paham
7 C B B SB B Paham
8 B SB | SB | SB | SB | Paham
9 B SB | SB B SB | Paham
10 B C B C B Paham
91 B B B B C Paham
92 C K B C C Paham
93 B B B B B Paham
94 B B B B B Paham
95 B B B B C Paham
96 C K B C C Paham
97 B B B B B Paham
98 B B B B B Paham

Tidak
99 C C B C C Paham
100 C C B B C Paham
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3.2. Rancangan Penelitian
Rancangan atau model penelitian disajikan
dalam rancangan Flowchart pada gambar 3.1

berikut :

Mempelajari
Literatur

1

Mengumpulkan
Data

1

Proses Data

1

Implementasi

1

Keputusan

Selesai

Gambar 3.1. Rancangan Penelitian

Gambar 3.1 menjelaskan  rancangan
penelitian yang dilakukan dengan penjelasan
sebagai berikut :

1. Analisis Masalah

Masalah yang terkait penelitian ini
dengan pemahaman mahasiswa terhadap
pemrograman website.

2. Mempelajari Literatur

Penelitian ini harus didasari rujukan
yang digunakan untuk mendapatkan

rujukan  yang  digunakan  untuk
mendapatkan informasi dalam
penelitian.

3. Mengumpulkan Data
Pengumpulan data yang digunakan
untuk penelitian ini adalah dengan
menggunakan kuesioner yang diberikan
kepada mahasiswa AMIK Tunas Bangsa

4. Proses Data
Proses yang dilakukan untuk mengolah
data secara konvensional menggunakan
Ms. Excell.

5. Implementasi
Implementasi dilakukan dengan
menggunakan tools RapidMiner 5.3.

6. Keputusan
Hasil yang diberikan oleh sistem akan
ditindaklanjuti oleh pihak AMIK Tunas



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan)

PISSN: 2303-0577 eISSN: 2830-7062

Fikrul dkk

Bangsa terkait pemahaman mahasiswa
terhadap pemrograman website.

3.3. Pemodelan di RapidMiner

Penelitian ini  melakukan pengujian
terhadap data yang diolah menggunakan tools
RapidMiner dengan metode C4.5 berbasis
PSO. Pemodelan di tools RapidMiner dapat
dilihat pada gambar 2,3 dan 4 berikut ini :

Leverage the Wisdom of Crowds to get operator recommendations based on your process design!

o Adivate Wis dom of Growds

Gambar 2. Model Proses Secara Global

Dalam model tersebut terdapat 2 operator
untuk menggambarkan model secara umum,
yaitu operator read excel dan operator optimize
weights (PSO). Operator read excel berfungsi
untuk penyedia data set yang akan digunakan.
Sedangkan operator optimize weights PSO
digunakan untuk model pemrosesannya. Di
dalam operator optimize weights (PSO)
terdapat operator lain, berikut dapat dilihat
pada gambar 3 :

Leverage the Wisdom of Crowds to get operator recommend:

o Activate Wisdom of Crowds

Gambar 3. Operator Validation di dalam
Operator Optimize Weights (PSO)
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Operator tersebut digunakan untuk jenis
model Klasifikasi, dimana di dalam operator
terdeput terdapat beberapa operator lagi di
dalamnya. Operator Validation ini berfungsi
untuk memvalidasi hasil proses algoritma
utama yang digunakan yaitu Decision Tree.

Leverage the Wisdom of Crowds to get operator re

commendations based on your pracess design!

o cti

Gambar 4. Operator Validation di dalam
Operator Optimize Weights (PSO)

isdom of Crowds.

Model tersebut ada di dalam operator
validation, model ini adalah model utama yang
digunakan dalam memprediksi atau
mengklasifikasi data.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
adalah dapat dilihat pada gambar 5 berikut :

nnnnnn

LLLLL

aaaaaaaaaa
nnnnnnnnnn

Gambar 5. Grafik Hasil C4.5

Berdasarkan gambar 5 diatas dapat dilihat
menampilkan model pohon keputusan yang
dihasilkan. Berdasarkan gambar tersebut
dapat disimpulkan jika Faktor Kemudahan
menjadi node tertinggi dalam penelitian ini.
Terdapat hasil mahasiswa yang tidak paham
dengan model sebagai berikut :
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a. Jika Faktor Kemudahan = K maka
hasilnya Tidak Paham,

b. Jika Faktor Kemudahan = C dan Faktor
Familiar = K maka hasilnya Tidak
Paham,

c. Jika Faktor Kemudahan = C dan Faktor
Familiar = B, maka hasilnya Tidak
Paham,

d. Jika Faktor Kemudahan = C, Faktor
Familiar = C dan Faktor Spesifikasi
Perangkat = C maka hasilnya Tidak
Paham,

e. Jika Faktor Kemudahan = B dan Faktor

Bentuk Pemrograman = K maka
hasilnya Tidak Paham,
f. Jika Faktor Kemudahan = B, Faktor

Bentuk Pemrograman = C dan Cara
Ajar Dosen = C maka hasilnya Tidak
Paham.

Selanjutnya hasil akurasi dari Algoritma
C4.5 Dberbasis PSO pada tools RapidMiner
yang dapat dilihat pada gambar 6 berikut :

Table View () PlotView

accuracy: 83.00% +I- 6.75% (micro average: 83.00%)
true Paham

pred. Paham 75 12 85.21%

pred. Tidak Paham 5 g 6154%

dlass recall 9375% 40.00%

Gambar 6. Hasil Akurasi C4.5 berbasis PSO

Berdasarkan gambar 6 diatas dapat
diketahui prediksi Paham dengan true Paham
terdapat 75 item, sedangkan prediksi Paham
dengan true Tidak Paham memiliki 12 item,
sehingga prediksi Paham memiliki class
precission sebesar 86,21 %. Sedangkan
prediksi Tidak Paham dengan true Paham
memiliki 5 item dan prediksi Tidak Paham
dengan true Tidak Paham memiliki 8 item
sehingga prediksi tersebut memiliki class
precission sebesar 61,54% Dari hasil
Klasifikasi tersebut diketahui nilai akurasi dari
model tersebut adalah 83,00%. Berikut ini
hasil Attribute Weights dari PSO dapat dilihat
pada gambar 7 sebagai berikut :
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Artribute Weights

0.1 0.2 03 04 0.5

Weight

Gambar 7. Attribute Weights

Berdasarkan plot tersebut dapat dilihat
bahwa terdapat 1 atribut yang tidak memiliki
weight. Atribut tersebut adalah Familiar. Dapat
disimpulkan bahwa atribut Familiar tidak
berpengaruh terhadap hasil yang dilakukan.

Hasil pemrosesan yang telah dilakukan
dapat diketahui dengan Algoritma C4.5
berbasis PSO dengan hasil prediksi Paham
dengan true Paham terdapat 75 item,
sedangkan prediksi Paham dengan true Tidak
Paham memiliki 12 item, sehingga prediksi
Paham memiliki class precission sebesar 86,21
%. Sedangkan prediksi Tidak Paham dengan
true Paham memiliki 5 item dan prediksi Tidak
Paham dengan true Tidak Paham memiliki 8
item sehingga prediksi tersebut memiliki class
precission sebesar 61,54% Dari hasil
klasifikasi tersebut diketahui nilai akurasi dari
model tersebut adalah 83,00%.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil

dilakukan,  penulis
kesimpulan diantaranya :

a) Algoritma C4.5 berbasis PSO dengan
pendekatan Machine Learning dapat
menganalisa pemahaman terhadap
pemrograman website.

b) Hasil pengujian menunjukkan Algoritma
C4.5 berbasis PSO menghasilkan akurasi
sebesar 83,00% dengan Node tertinggi
adalah Faktor Kemudahan.

penelitian
menarik

yang
beberapa
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